BAB YV
KESIMPULAN

Afrika Selatan merupakan negara di Afrika yang memiliki perekonomian
paling maju. Afrika Selatan dan Uni Eropa telah menjalin hubungan yang baik
sejak tahun 1994. Peningkatan hubungan tersebut terlihat dengan adanya
perjanjian perdagangan dan pembangunan (TDCA) antara Afrika Selatan dan Uni
Eropa. Volume ekspor Afrika Selatan telah mengalami peningkatan dengan
ekspor produk yang beragam ke Eropa. Namun, Krisis Eropa yang terjadi pada
tahun 2008 memberi dampak negatif pada neraca perdagangan Afrika Selatan. Hal
ini disebabkan karena menurunnya permintaan ekspor dari Zona Euro. Sehingga
pemerintah Afrika Selatan menyusun strategi untuk melindungi perdagangan

Afrika Selatan dari Krisis Eropa.

Strategi tersebut, yaitu: pertama dengan melakukan diversifikasi horizontal
yang menekankan pada pengembangan sektor manufaktur. Pemerintah menyusun
Industrial Policy Action Plan (IPAP) 2013-2016. Yang mana kebijakan ini
mendukung untuk pengembangan sektor manufaktur Afrika Selatan. Sektor ini
menyumbang perekonomian tertinggi pada GDP dan juga memiliki pekerjaan
yang paling banyak di Afrika Selatan. Melalui IPAP 2013-2016, pemerintah
menyediakan program-program untuk mengembangkan produk manufaktur
seperti otomotif, kimia, teknolo:gi informasi dan komunikasi, elektronik, logam,

tekstil, pakaian dan alas kaki.
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Meskipun permintaan ekspor dari Eropa menurun, keyakinan Pemerintah
Afrika Selatan bahwa ekonomi global perlahan akan muncul dari perlambatan
yang berlarut-larut dan kembali pulih. Sehingga pemerintah mendukung
pengembangan manufaktur, yang mana sektor manufaktur domestik mampu
membangun kekuatan, mengatasi kelemahan kompetitif dan menangkap peluang

baru, serta lebih kuat dalam bersaing dengan produk manufaktur negara lain.-

Kedua, melakukan diversifikasi pasar dengan mencari pasar baru untuk
tujuan ekspor Afrika Selatan, yang tujuannya ﬁntuk melindungi pasar dan
perekonomian Afrika Selatan. Pemerintah Afrika Selatan mengalihkan pasar ke
dalam aliansi BRICS. Hubungan perdagangan negara anggota BRICS cukup

memberi efek positif pada pertumbuhan neraca perdagangan Afrika Selatan.
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